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ABSTRAK 

Kelelahan kerja merupakan suatu permasalahan umum yang paling banyak ditemui 

pada tenaga kerja. Beban kerja yang tidak sesuai dan asupan energi yang tidak 

seimbang dapat menimbulkan keluhan kelelahan saat bekerja. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan asupan energi terhadap 

keluhan kelelahan kerja pada pekerja produsen tahu di daerah Ilir Kota Palembang. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional. Jumlah sampel pada 

penelitian ini sebanyak 55 orang yang berasal dari 5 produsen tahu. Pengambilan 

data dilakukan melalui pengukuran langsung dan wawancara. Alat pengumpulan 

data yang digunakan antara lain kuisioner Swedish occupational Fatigue Inventory, 

kuisioner food recall 2 x 24 jam, dan alat Fingertip Pulse Oximeter. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh beban kerja ( p-value : 0,013), asupan energi (p-

value : 0,003), dan usia (p-value : 0,046). Sedangkan tidak ada pengaruh status gizi 

(p-value : 0,716) terhadap keluhan kelelahan kerja. Maka dapat disimpulkan bahwa 

keluhan kelelahan saat bekerja dapat terjadi apabila beban kerja dan asupan energi 

yang diterima tidak sesuai dengan proporsinya. Kelelahan kerja dapat diminimalisir 

dengan waktu istirahat yang cukup, pengkonsumsian air minum yang cukup, 

asupan makanan yang seimbang, dan tata ruang kerja yang memadai serta 

mendukung. 

 

Kata Kunci       : Pekerja Produsen tahu, Beban Kerja, Asupan Energi, Kelelahan 

Kerja. 

Daftar Bacaan   : 51 (1990-2022) 



ii 

  Universitas Sriwijaya 

OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY 

PUBLIC HEALTH FACULTY 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Skripsi,    Desember 2022 

Karunia Dwi Putri 

The Effect of Workloads and Energy Intake on Job Fatigue Complaints on Tofu 

Manufacturer Workers in Ilir Area of Palembang City 

xv + 67 pages, 16 tables, 11 pictures and 7 attachments.  

ABSTRACT 

Work fatigue is the most prevalent issue in the workplace. Workplace fatigue can 

be caused by an excessive workload and an unbalanced energy intake. The aims of 

this study is to analyze the effect of workload and energy intake on complaints of 

work fatigue among tofu manufacturer workers in Palembang's Ilir district. The 

cross-sectional research design is used in this study.In this study, 55 people from 5 

tofu manufacturers were sampled. Direct measurements and interviews are used to 

collect data. The Swedish Occupational Fatigue Inventory, a two-day food recall 

questionnaire, and a pulse oximeter fingertip tool were used to collect 

data.Workload (p-value: 0.013), energy intake (p-value: 0.003), and age are all 

found to have an effect in the research (p-value: 0.046). Meanwhile, there is no 

effect of nutritional status on work fatigue complaints (p-value: 0.716). As a result, 

complaints of fatigue while working can occur if the workload and energy intake 

received are not in proportion.Work fatigue can be reduced by getting enough rest, 

drinking enough water, eating a balanced diet, and working in a comfortable and 

supportive environment. 

 

Keyword    : Tofu Manufacture Workers, Workload, Energy Intake, Work Fatigue  

Literature   : 51 (1990-2022) 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Pada era globalisasi, Perkembangan yang pesat pada bidang usaha terutama 

sektor industri dan teknologi membuat beberapa bidang usaha menjadi lebih 

kompetitif dalam menghadapi persaingan di era ini. Dalam peningkatan kinerja 

banyak bidang usaha yang menerapkan keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

dengan  tujuan menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan sehat serta 

kondusif demi terciptanya peningkatan produktivitas untuk meningkatkan daya 

saing. Bidang usaha memang sebaiknya mempunyai strategi yang efektif agar 

mampu bersaing dengan bidang usaha lainnya. Dalam menjalankan usahanya, 

perlunya dilakukan evaluasi kinerja agar para pekerja terhindar dari kejadian yang 

tidak diinginkan. 

Bidang usaha terbagi menjadi dua yaitu bidang usaha sektor formal dan 

bidang usaha sektor informal. Usaha sektor informal adalah salah satu bidang usaha 

yang memiliki risiko kesehatan yang cukup tinggi terutama dalam segi kelelahan 

kerja,dikarenakan penerapan K3 dalam kegiatannya belum terlalu dimaksimalkan 

serta kepedulian pemilik usaha sektor informal maupun pemerintah biasanya masih 

kurang diperhatikan. 

Kecelakaan kerja merupakan hal yang harus dicegah karena dapat 

menimbulkan kerugian baik untuk pemilik bidang usaha maupun pada tenaga kerja.  

Faktor penyebab  kecelakaan  kerja yang paling sering ditemui yaitu faktor manusia 

seperti stress dan  kelelahan dalam  bekerja. Kelelahan kerja merupakan suatu 

permasalahan umum yang paling banyak ditemui pada tenaga kerja.Menurut para 

peneliti sebelumnya, kelelahan secara nyata dapat mempengaruhi kesehatan tenaga 

kerja yang dapat menurunkan produktivitas kerja (Atiqoh et al.,2014). Sedangkan 

Menurut Verawati (2017), gangguan akibat pekerjaan yang sering timbul salah 

satunya ialah kelelahan. Kelelahan kerja sendiri merupakan masalah yang sangat 

penting yang perlu ditanggulangi dengan baik sebab dapat menimbulkan berbagai 

masalah seperti kehilangan efisiensi dalam bekerja, menurunnya produktivitas dan 
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kapasitas kerja serta menurunnya kemampuan kesehatan dan bertahan tubuh yang 

dapat menimbulkan kecelakaan kerja. 

Menurut Setyawati (2010), Kelelahan kerja adalah sebuah respon total para 

individu terhadap stress psikososial yang dialami dalam jangka satu periode waktu 

tertentu dan kelelahan kerja dapat menurunkan prestasi maupun motivasi pekerja 

yang bersangkutan. Menurut Estu (2017), Kelelahan kerja merupakan sebuah 

bentuk mekanisme pertahanan maupun perlindungan tubuh dengan menunjukkan 

beberapa tanda-tanda, supaya tubuh dapat terhindar dari berbagai kerusakan lebih 

lanjut. Istirahat sangat diperlukan sebagai bentuk usaha pemulihan terhadap 

kelelahan. Kelelahan kerja dapat menimbulkan berbagai kerugian terhadap individu 

seperti fungsi fisiologis motorik dan mental yang menurun, badan terasa tidak enak, 

semangat kerja yang menurun, dan prestasi kerja yang berkurang. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kelelahan kerja antara lain status gizi, faktor psikologis sifat 

pekerjaan yang terlalu monoton, beban kerja yang diterima oleh para pekerja, 

kondisi fisik lingkungan, lama dan ketepatan waktu istirahat yang diberikan.  

Beban kerja merupakan tingkat lama waktu seseorang melakukan kegiatan 

pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan atau skill dan kapasitas kerja yang 

bersangkutan tanpa menunjukkan tanda-tanda kelelahan. Beban kerja berhubungan 

erat dengan performa dan kemampuan kerja atau kinerja,dimana hal tersebut 

berkaitan pula dengan tingkat kelelahan seseorang (Suryani&Wulandari,2014). 

Sedangkan menurut (Adi et al., 2013), Beban kerja adalah sebuah volume suatu 

pekerjaan yang dibedakan kepada tenaga kerja yang terdiri dari beban fisik maupun 

beban mental yang menjadi tanggung jawab pekerja.  Beban kerja adalah suatu 

kondisi yang mengharuskan pekerja baik secara fisik maupun secara non-fisik 

dalam menuntaskan pekerjaannya, kondisi tersebut dapat diperparah oleh kondisi 

lingkungan yang kurang mendukung baik secara fisik maupun non-fisik (Hima et 

al., 2011). 

Beban kerja mempunyai peranan penting dalam menentukan kebutuhan 

energi yang dikonsumsi. Semakin berat kegiatan yang dikerjakan oleh seseorang 

makan semakin banyak energi yang diperlukan untuk melakukan kegiatan tersebut. 

Maka, pekerjaan yang mengandalkan kekuatan fisik dalam aktivitasnya 
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membutuhkan energi yang lebih besar dibandingkan dengan yang tidak 

mengandalkan  kekuatan fisik (Wardani & Roosita, 2008). 

Kebutuhan energi yang diperlukan sebaiknya diimbangi dengan asupan 

energi dengan jumlah yang sama (Wardani & Roosita, 2008). Asupan energi 

merupakan  jumlah energi dalam Kkal yang dikonsumsi oleh seseorang pada 

kondisi 2 jam postprandial atau setelah makan siang (Mardiana et al., 2012). 

Manusia memerlukan energi untuk menunjang pertumbuhan, mempertahankan 

kehidupan, dan melakukan kegiatan fisik. Menurut (Qamariyah & Nindya, 2018), 

asupan energi yang masuk kedalam tubuh manusia didapatkan dari makanan yang 

dikonsumsinya. Asupan energi diperoleh dari bahan makanan yang mengandung 

karbohidrat, lemak, dan protein. Asupan energi yang masuk kedalam tubuh 

haruslah seimbang dengan pengeluarannya agar terciptanya status gizi yang 

normal. Apabila hal tersebut tidak terjadi maka akan menimbulkan masalah pada 

gizi,baik gizi berlebih maupun gizi kurang.  

Salah satu dampak yang ditimbulkan akan asupan energi berlebih yaitu 

terjadinya obesitas sedangkan asupan energi yang kurang dapat menimbulkan 

kelelahan pada pekerja. Obesitas dapat terjadi karena tidak seimbangnya asupan 

energi yang masuk kedalam tubuh dengan pengeluaran yang dilakukan dan 

kelelahan dapat terjadi karena asupan makanan yang dikonsumsi tidak tercukupi. 

Asupan energi yang tidak sesuai dapat menyebabkan turunnya derajat kesehatan 

seseorang terutama memudahkan seseorang mengalami kelelahan (Sari & Muniroh, 

2017). 

Menurut World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa penyakit 

pembunuh nomor 2 setelah penyakit jantung adalah perasaan lelah yang berat. 

Bahkan kementerian tenaga kerja jepang melakukan riset pada 12 ribu perusahaan 

dan 16 ribu orang tenaga kerja yang dipilih secara acak. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa sekitar 65% tenaga kerja mengeluh akan kelelahan fisik akibat 

kerja rutin, 28% mengeluhkan kelelahan mental dan 7% pekerja mengeluh akan 

stress berat dan merasa tersisih (Lumban et al., 2018). Menurut International 

Labour Organization (ILO) yang mengatakan bahwa 2 juta pekerja setiap tahunnya 

meninggal dunia dikarenakan kecelakaan kerja yang disebabkan akan faktor 

kelelahan. 
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Salah satu bidang usaha pada sektor informal yang berkembang pada saat ini 

adalah industri tahu. Sesuai dengan perannya sebagai industri pada sektor informal, 

Industri tahu memiliki ciri-ciri dalam aspek keselamatan dan Kesehatan ditempat 

kerja. Ciri tersebut antara lain timbulnya risiko bahaya pekerjaan yang cukup tinggi, 

keterbatasan sumber daya dalam mengubah suatu lingkungan kerja dan menetapkan 

pelayanan Kesehatan kerja yang adekuat, pekerjaan yang tidak ergonomis, kerja 

fisik yang berat, dan jam kerja yang Panjang (Djayanti, 2020). Peneliti sebelumnya 

menjabarkan proses produksi tahu yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu 

pembersihan kedelai, penggilingan kedelai, kedelai dimasak dan disaring, setelah 

itu dilakukan proses pencetakan tahu. Tahapan tersebut dapat menimbulkan 

kelelahan dan kecelakaan kerja. Masalah kecukupan pangan dan gizi juga 

merupakan sesuatu yang mutlak didapatkan oleh para tenaga kerja, tanpa makanan 

dan minuman yang cukup maka kebutuhan energi untuk bekerja akan diambil dari 

energi cadangan yang terdapat didalam tubuh. Kekurang asupan yang terus menerus 

dapat menyebabkan susunan fisiologis tubuh manusia terganggu. Hal ini dapat 

mengakibatkan pekerja tidak dapat dilakukan dengan baik, produktivitas menurun, 

bahkan dapat terjadi kelelahan kerja. Banyak faktor penyebab munculnya kelelahan 

kerja yang disebabkan oleh lingkungan fisik yang kurang memadai di pabrik tahu. 

Apabila dilihat dari alur proses produksi, risiko dan keadaan pekerja saat bekerja 

penyebab terjadinya kelelahan kerja yaitu beban kerja dan asupan energi (Djayanti, 

2020).  

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan pada produsen tahu di Daerah 

Ilir Kota Palembang, proses pembuatan tahu yang melewati beberapa proses dengan 

mengandalkan aktivitas fisik pekerja dengan kondisi berdiri selama beberapa jam, 

gerakan yang berulang-ulang, pemilik usaha yang tidak menyediakan fasilitas air 

minum, waktu istirahat yang singkat, dan pekerja yang mengkonsumsi makanan 

pada pagi hari dengan seadanya menyebabkan kelelahan. 

Berdasarkan beberapa permasalahan diatas, dapat terlihat bahwa 

diperlukannya penelitian mengenai beban kerja dan asupan energi terhadap 

kelelahan kerja pada pekerja produsen tahu di Daerah Ilir Kota Palembang. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Pabrik tahu memiliki beragam aktivitas fisik yang memerlukan asupan energi 

yang cukup agar terhindar dari kelelahan yang berlebihan. Apabila beban kerja 

maupun asupan energi yang tidak sesuai maka akan menimbulkan kelelahan 

berlebih dan masalah kesehatan pada pekerja tersebut. Perlunya dilakukan analisis 

mengenai pengaruh beban kerja dan asupan energi terhadap keluhan kelelahan kerja 

pada pabrik tahu kota Palembang agar tidak mengalami hal yang tidak diinginkan. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana analisis Pengaruh beban  

kerja dan  asupan energi terhadap keluhan kelelahan  kerja pada pekerja di pabrik 

tahu  kota Palembang tahun 2020?” 

1.3. Tujuan  

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan asupan energi terhadap 

keluhan kelelahan kerja pada pekerja di pabrik tahu di Daerah Ilir kota Palembang.  

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran beban kerja pada pekerja di pabrik tahu di Daerah 

Ilir kota Palembang. 

2. Mengetahui gambaran asupan energi pada pekerja di pabrik tahu di Daerah 

Ilir kota Palembang. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik individu seperti usia, status 

gizi (IMT) dan masa kerja pada pekerja di pabrik tahu di Daerah Ilir kota 

Palembang. 

4. Mengetahui gambaran tingkat keluhan kelelahan kerja pada pekerja di 

pabrik tahu di Daerah Ilir kota Palembang. 

5. Menganalisis pengaruh beban kerja terhadap keluhan kelelahan kerja  pada 

pekerja di pabrik tahu di Daerah Ilir kota Palembang. 

6. Menganalisis pengaruh asupan energi terhadap keluhan kelelahan kerja  

pada pekerja di pabrik tahu di Daerah Ilir kota Palembang. 

7. Menganalisis pengaruh usia terhadap keluhan kelelahan kerja  pada pekerja 

di pabrik tahu di Daerah Ilir kota Palembang. 
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8. Menganalisis pengaruh status gizi (IMT) terhadap keluhan kelelahan kerja 

pada pekerja di pabrik tahu di Daerah Ilir kota Palembang.  

 

1.4. Manfaat  

1.4.1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat guna mengembangkan pengetahuan dan 

kesempatan peneliti dalam mengaplikasikan teori mata kuliah dalam bidang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi peneliti lain yang memiliki topik dan bahasan yang sama. 

 

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Dapat menjadi bahan referensi ilmiah bagi Civitas Akademika Fakultas 

Kesehatan Masyarakat untuk penelitian selanjutnya. 

2. Dapat mengembangkan pengetahuan dan menambah kepustakaan 

mengenai beban kerja fisik dan asupan energi. 

 

1.4.3. Bagi Pekerja 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada pekerja mengenai 

beban kerja dan asupan energi terhadap keluhan kelelahan kerja agar dapat 

dilakukan  langkah  tindak lanjut. 

 

1.5. Ruang Lingkup 

1.5.1. Ruang Lingkup Tempat  

Lingkup tempat pada penelitian ini dilakukan di 5 pabrik tahu di Daerah Ilir 

kota Palembang 

 

1.5.2. Ruang Lingkup Waktu 

Lingkup waktu dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 

2020 
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1.5.3. Ruang Lingkup Materi 

Lingkup materi pada penelitian ini berfokus pada pengaruh beban kerja dan 

asupan energi terhadap keluhan kelelahan kerja yang meliputi Beban Kerja, 

Asupan Energi, Usia ,dan Status Gizi (IMT). Sasaran pada penelitian ini adalah 

para pekerja pabrik tahu yang berada di Daerah Ilir kota Palembang. Penelitian ini 

dilakukan dengan melakukan wawancara dalam bentuk kuesioner dan pengukuran 

terhadap denyut nadi dengan tujuan agar didapatkan informasi yang peneliti 

butuhkan. 
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